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ABSTRAK

Penelitizn akiifitas enzim lipase darah kehnci (Oryclolagus cunr'cu_'ﬂl,rs}
setelah pemberian infus daun murbei { Morus alba L.} telah diteliti, Panellsttan
ini bertujuan untuk menentukan aktifitas enzim lipase setelah pemberian infus
daun murbei (Morus elba L.) dengan konsentrasi 20 9 blv dibuat dengan
cara menimbang 20 gram daun murbei kering, lalu ditambahkan air suling 40
ml { 2 kali berat simplisia ), kemudian dipanaskan selama 15 menit dengan
suhu 90° C, Pada pe:.elitian ini menggunakan hewan coba kelinci 6 ekor
yang dibagi dalam 2 kelompok masing-masing 3 ekar yaitu kelompok kontral
negalif dan kelompok perlakuan yang diber infus daun murbei 20% biv.
Untuk mengukdr akfitas enzim lipase darah kelinci dilakukan pengambilan
darah awal dan akhir setelah pemberian infus, Dari hasil penelitian
disimpulkan bahwa infus daun murbei t'dak mempengaruhi peningkatan
aktifitazs enzim lipase, hal ini dilihat dari data yang diperoleh sebelum
pemberian infus untuk kelinci I, 11 dan Il yaitu 108 U/L, 127 UIL, and 141 UL
dan hasil setelah pemberian yaitu105 U/L, 118 U/L and 136 UM

Kata kunci : Aktifitas enzim lipase, infus daun murbei, konsentrasi 20% b/v
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ABSTRACT

The research about activity of enzyme lipase of rabbit blocd
(Oryclolagus cuniculus) after administration of infusion murbei leaves (Morus
alba L) has been done. The research was aimed to know the activity of
enzyme lipase afler administration of infusion murbei leaves. The infusion
murbei leaves (Morus alba L) with concentration 20% was inade by o weight
20 gram of murbei leaves was dried, then enhanced distilled water 40 mi and
heated during 15 minute with the temperature 90° C. The research using 6
rabbit was divided into 2 groups, every group consisted of 3 animals that
were negative control group and treatment group was given 20%b/v infusion
mrbei leaves, Measurement the activity of enzyine lipase of rabbit blood was
done the blood Intake early and final after given. The result of the research
concluded that infusion murbei leaves had not effect to increase the activity
of enzyme lipase, the data result obtained before administration 20%bJv
infusion murbel leaves at the rabbit |1l and |Il that was 109 U/L, 127 UIL, and
141 U/L and result after administrated that was 105 WL, 118 U/L and 138
Li/L.

-

Key words : infusion murbei leaves, activity of enzyme lipase, concentration
20%
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BAB |
PENDAHULUAN

Salah satu obat alami atau obat tradisional yang dapat menurunkan
kadar kolesterol adalah daun murbei (Morus alba L), dengan kandungan
kimia logam alkali (Na'K"), logam alkali tanah (Ca®), karoten, flavonoid,
adenin, kolin, amilase, beta-hexenal, scopolamin, rutin, moracetin, benzyl
alkhol, inikosterono ecydestereno, dan vitamin A, B,, C. Selain berkhasiat
menurunkan kolesterol juga berkhasiat sebagai penurun panas (antipiretik).

obat flu dan batuk, peluru keringat (diaforetik), peluru kencing (diuretik) (1.2).

Penelitan mengenai Infus daun murbei (Morus alba L.) perna
dilakukan oleh Mopasari (2008), pada konsentrasi 20% mampu menurunkan
kadar kolesterol darah hewan uji marmut, tikus, dan kelinci. Sementara Chen
dan Lix (2007) membuktikan bahwa Efek hipolipidemik senyawa flavoncid

dari daun murbei (Morus alba L.) pada mencit dapat menurunkan trigliserida

(3.4).

Trigliserida merupakan lipid sederhana yang terdiri atas triester dari
asam lemak dan gliserol yang sering kali dinamakan sebagai lemak netral
dan merupakan cadangan lemak utama pada hewan dan tumbuhan, dimana
beberapa dari enzim lipase ini mengkatalisis endapan trigliserida dan

kilomikron dan lipoprotein dengan densitas rendah, bila diaktifkan oleh
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hormon menyebabkan pemecahan trigliserida sel lemak untuk melepaskan

asam lemak bebas (7).

Adapun beberapa mekanisme kerja obat hipolipidemik adalah Resin
dengan cara mengikat asam empedu dalam usus hingga menghambat
kembalinya kehati melalui sirkulasi enterohepatik. Statin dapat menghambat
kerja enzim HMG CoA-Reduktase hingga sintesis kolesterol dalam hati
berkurang, dan Asam nikotianat menyebabkan berkurangnya sintesis
triasilglisercl hati dengan membatasi asam lemak yang beredar. Probukal

dengan mencegah oksidasi LOL (Anticksidan) (6,8)

Salah satu enzim untuk mencerna lemak yang mampu menghidrolisis
lemak netrzl menjadi asam lemak dan monogliserida adalah lipase. yang
berfungsi untuk mengkatalisis trigliserida menjadi digliserida dan asarn lemak

(9,10).

Daun Murbei ( Morus alba L.) dapat menurunkan kadar kolesierol oleh
karena itu penelitian ini bertujuan untuk menentukan aktifitas enzim lipase
darah kelinci (Oryclolagus cuniculus) setelah pemberian infus daun murbei
(Morus alba L.). Penelitian ini menggunakan 6 ekor kelinci jantan (Oryfolagus
cuniculus) yang dibagi dalam 2 kelompok yaitu kelompok kontrol yang diberi
air suling dan kelompok perlakuan yang diberi infus daun murbei 20%

masing-masing menggunakan 3 ekor kelinci. Kedua kelompok tersebut



.

diambil darah awal sebelum dan setelah pemberian, setelah itu darah yang
telah diambil terlebih dahulu disentrifus beberapa menit untuk mendapatkan
serum darah, kemudian dilakukan pemeriksaan akiifitas enzim lipase dengan

menggunakan alat modular P-800.



BAE I
TINJAUAN PUSTAKA

I1.1 Uraian Murbei
I1.1.1 Sistematika Tanaman (1,23)
Divisi : Spermatophyla

Anak divisi  : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae
Bangsa : Morales

Suku : Moraceae
Marga : Morus

Jenis : Morus afba L.

I.11.2 Nama Daerah (1,2)
Jawa : Murbei, Besaran
Sumatera : Kertan, Kitan
Lam}:ung : Kitau

Makassar : Bassara

Bugis : Pappanre Ule

_Ij
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11.1.3 Morfologi Tanaman (11,2)
a. Akar

Akar tanaman murbei terdiri dari induk akar, cabang atau rambut akar
dan bulu akar. Zat makanan yang diproduksi oleh daun dibawa melalui
cabang - cabang dan selanjutnya menuju induk akar untuk disimpan. Cabang
atau rambut akar merupakan pendukung batang diatas tanah, sementara
bulu - bulu akar menyebar luas dalam tanah untuk menyerap zat-zat
makanan dan air dari tanah. Zat-zat yang diserap itu, diangkut malalui
cabang akar terus kebatang, percabangan kemudian sampai ke daun dan

berlangsung terus menerus .
b. Batang dan cabang

Batang yang berumur 1 tahun berwarna hijau ftua hingga kelabu tua.
Ujung ranting muda berwarna hijau. Bentuk pertumouhan batang lurus keatas

dan percabangan sedikit, jarak antara buku 8 -8 cm .

¢. Tunas

Tanaman murbei umumnya hanya memiliki 1 tunas daiam setiap ruas
batangnya dan disebut tunas induk. Namun kadang-kadang ditemukan pula 2

atau lebih yang berdiri sendiri dekat tunas induk yang biasa disebut tunas

tambahan.



Warna tunas mulanya adalah hijau yang berangsur-angsur berubah
menjadi coklat. Setelah tunas tersebut mengeluarkan daun maka disebut
tunas muda. Disekitar tunas terdapat 7-8 sisik yang dalam tiap sisiknya

terdapat lebih kurang 10 daun muda.

Kadang kala pula dari pertemuan sisik dan daun muda terdapat
tunas bersisik. Tunas bersisik dan tunas tambahan ini sangat berperan dalam
sirkulasi dalam menghasilkan tanaman muda ketika tunas induk mati atau

menjaga keseimbangan tanaman muda pada musim kemarau,
d. Daun

Daun terdiri dari urat atau tulang daun, helaian daun dan tungkai
daun, Helaian daun berbentuk bulat telur dan lebih besar, tepi daun bergerigi
dan tidak bertoreh. Permukaan daun rata atau berlekuk, permukaan atas
daun agak licin hingga mengkilat atau tidak berbulu, berwarna hijau tua atau
suram, sedangakan bagian bawahnya berbuluh (kasar) dan berwarna hijau

tua,
e, Bunga

Umumnya merupakan tumbuhan berumah 2 (diaecious) yang hanya
mempunyal 1 alat kelamin dalam tiap individu yaitu bunga jantan atau bunga

betina. Namun ada pula bersifat berumah 1 yang mempunyai 2 alat kelamin

dalam satu individu.
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Bunga jantan terdiri dari 4 kelopak (pericanth) dan 4 benang sari
(stamen) serta bertangkai pendek. Berang sari (anther) didalamnya terdapat

serbuk sari atau tepung sari (pollen), kelopak bunga berwarna hijau.

Bunga betina tidak bertangkai, mempunyai 4 kelopak dan 1 putik
(pistil), Putia terdiri dari 1kelapa putik (stigma) yang berbelah 2 dan 1

ovarium. Tangkai pufik (style) sangat pendek atau tidak ada.

Pada kepala putik banyak terdapat, bulu-bulu berwarna putih, dimana

ternpat tumbuh bulu-bulu tersebut lebar dan menyebar kearah belakang dari

kepala.

Bunga jantan cepat sekali gugur, sedangkan bunga betina terus

berkembang menjadi buah.

f. Buah

. Buah terjadi apabila serbuk sari dari bunga jantan tersebar dan jatuh
ke kepala putik dari bunga betina. Tanaman murbei berbuah majemuk
(Syncarp) dimana buah yang masih muda berwarna hijau keputih-putihan
yang lama kelamaan berwarna merah tua atau hitam. Ukuran syncarp muda

bias mencapai 6 mm dan yang matang bias lebib besar.



1i.1.4 Tempat Tumbuh (1)

Tanaman murbei berasal dari dataran tinggi Tibet yang menyebar luas
ke daerah Tiongkong, Jepang, Indonesia sampai ke daerah di selatan laut
hitam dan Kaspia kemudian menyebar luas lagi ke benua Eropa, Amerika,

dan Afrika .

Keadaan ekologi tempat tumbuh tanaman murbei adalah di daerah
tropis dan subtroplo, sangat jauh berbeda. Di daerah tropis tanaman murbei

dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian 200-300 m dari permukaan laut,
dengan suhu antara 21-25° C. Di Jepang suhu optimum untuk pertumbuhan

tanaman murbei sekitar 257 C atau bervariasi antara 23-17° C sesuai dengan

I

jenis tanamannya .

Tanaman murbel sebenarnya dapat tumbuh disemua jenis tanah,
akan tetapi untuk berhasilnya produksi daun, maka pemilihan area sangat
penfing diperhatikan. Pada dasarnya tanah yang baik adalah tanah yang

gembur, subur, dekat sumber air, rata dan tidak terlalu miring keadaan

lerengnya .



I1.1.5 Kandungan Kimia (1,2)

Senyawa kimia yang dikandung oleh tanaman murbei (Morus alba L.}
yaitu kimia logam alkali (Na",K"), logam alkali tanah (Ca®*), karoten,
flavonoid, adenin, kolin, amilase, beta-hexenal, scopolamin, rutin, moracetin,

B .
benzyl a'khol! inlkosterono ecydestereno, dan vitamin A, By, C.

I.1.6 Kegunaan Tanaman (1,2)

Kegunaan dari tanaman murbei sebagai obat yaitu peluruh keringat
(diaforetik), p-ErIurLLaEr seni (diuretik), peluru-dahak (ekspetoran), pelurul.

panas (antipiretik), dan penurun tekanan darah .

11.2 Karakteristik Hewan Coba

Il.2.1 Kelinci Jantan (Oryctolagus cuniculus L.) (12)

Pubertas : 4 bulan
Masa beranak - Mei-September
Lama hamil + 28-36 hari

Jumlah sekali lahir - 5-6 ekor

Lama hidup : 8 tahun

Masa tumbuh - 4-5 bulan



Frekuensi kelahiran ; 3-4 tahun

Suhu tubuh + 38,5 - 39,5°C
Kecepatan respirasi: 50 - 60 kalimenit
Tekanan darah : 110/80 mmHg
Volume darah : 5 % BB

1.3 Sediaan Infus (21)

Infus adalah sediaan cair yang dibuat dengan menyari simplisia
dengan air pada suhu 90° C selama 15 menit. Infudasi adalah proses
penyarian yang larut dalam air dan bahan-bahan nabati. Penyarian dengan
cairan ini menghasilkan sari yang tidak stabii dan mudah tercemar oleh

kuman dan kapang, cieh sebab itu sari yang diperoleh dengan cara ini tidak

boleh disimpan lebih dari 24 jam.

IL.4 Lipid (7,9)

Lipid merupakan kelompok heterogen dari senyawa yang lebih
berkeberatan karena sifat fisikinya dibandingkan sifat kimianya. Kelompok ini
mempunyai sifat umum, yaitu relatif tidak dapat larut dalam air dan larut
dalam pelarut non polar, seperti eter, kloroforom, serta benzene. Dengan
demikian kelompok lipid mencakup lemak, minyak, malam (wax), dan

senyawa-senyawa lain yang berhubungan .

10



Trigliserida adalah triester dari asam lemak berantai panjang { Ci2-Cza)

dan gliserol, merupakan penyusun utama lemak hewan dan minyak

tumbuhan .

Reaksi hidrolisis trighserida sederhana :

CHrU-E-H CH;-C -H

E + 3 HiO E
CH=0=0=R *CH=-0=-H + 3R-C -0OH

| ‘i" Lipase
CHy O-C-R CH;-0 -H
Trigliserida _ Gliserol Asam Lemak

Klasifikasi lipid berikut ini merupakan hasil modifikasi klasifikasi
Bloor (9):

1. Lipid sederhana; Ester asam lemak dengan berbagai alkchol seperti; (1)
Lemak:: Ester asam lemak dengan gliserol, Lemak yang berada dalam

keadaan cair dikenal sebagai minyak. (2} Malam: Ester asam lemak dengan

alkohol monochidrat berbobot molekul lebih tinggi.

2. Lipid kompleks: Ester asam lemak yang mengandung gugus-gugus lain

disamping alkohol dan asam lemak sepertl | (1) Fosfolipid : Kelompok lipid

11
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yang selain mengandunrg asam lemak dan alkohol, juga mengandung residu
asam fosfal, (2) Glikolipid kelompok lipid yang mengandung asam lemak,

sfingosin, dan karbohidrat. (3) Lipid kompleks lain; sulfolipid dan amino lipid.

3. Prekursor dan derivate lipid | Kelompok ini mencakup asam lemak, gliserol,

steroid.
1.5 Uralan Enzim

I.5.1 Enzim

letilah enzim mulai diperkenalkan pertama kali tahun 1878 oieh Kuhine
sedangkan konsep enzim dikembangkan oleh Emil Fischer ditahun 1894

yang mempopulerkan fenomena “gembok dan kunci® untuk menjelaskan

interaksi substrat enzim (16).

Enzim merupakan salah satu jenis protein yang reaktif dan terdapat di
alam dengan sangat bevariasi. Di alam enzim berperan sebagai pengatur
metabolisme dan biosintesa, juga berperan dalam reaksi-reaksi kimia baik di

laboratorium maupun dalam proses industri (17).

Enzim juga merupakan protein yang amat spesifik, dibentuk oleh sel
dari unit-unit sederhana s2sam amino dan berfungsi sebagai katalis yang

mampu meningkatkan kecepatan reaksi kimia spesifik tanpa ikut bereaksi

(7.9}

12



11.5.2 Sifat —sifat enzim (9)

Sebagai katalis, enzim mempunyai sifat-sifat khas adalah sebagai

berikut :

1. Bickatalisator, mempercepat jalannya reaksi tanpa ikut bereaksi
2. Thermoelabil, mudah rusak bila dipanasi.

3, Merupakan senyawa protein sehingga sifat proteinnya tetap melekat pada

enzim

4. Dibutuhkan dalam jumilah sedikit, sebagai biokatalisator, reaksi sangat

cepat dan dapat digunakan berulang-ulang.
5. Bekerja ada yang didalam sel (endoenzim) dan diluar sel (eksoenzim).

8. Umumnya enzim bekerja mengkatalisis reaksi satu arah, meskipun ada
juga yang mengkatalisis dua arah, contohnya lipase mengkatalisis

pembentukan dan penguraian lemak

7. Bekerjanya spesifik : Enzim bersifat spesifik, karena bagian yang aktif
{permukaan tempat melekatnya substrat) hanya menyangkut dengan

permukaan substrat tetentu.

8. Umumnya enzim tak dapat bekerja tanpa adanya suatu zat non protein

tambahan yang disebut kofaktor,

13
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11.5.3 Klasifikasi Enzim ( 9, 16, 17)

Prinsip penamaan enzim didasarkan pada tipe reaksi yang dikatalisis

dan enzim dibagi menjadi 6 kelompok utama yaitu :
1. Oksidoreduktase : mengkatalisis reaksi oksidasi/reduksi.
2. Transferase ; reaksi pemindahan/transfer suatu radikal atau gugus.
3. Hidrolase : reaksi hidrolisis dengan pertolongan molekul air.
4, Liase : pemecahan ikatan C-C dan C-O tanpa molekul air.
3. Isomerase :Reaksi perubahan konfigurasi molekul,
:E. Ligase : Pembentukkan ikatan C-O, C-C, C-5, dan C-N.
II.5.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas enzim (15,16}

Keadaan-keadaan yang mempengaruhi aktifitas enzim diantaranya

adalah :

a. Kosentrasi enzim

Kecepatan reaksi enzimmatik berbanding lurus dengan kosentrasi enzim.

Makin besar kosentrasi enzim reaksi makin cepat.

b. Kosentrasi substrat

14
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Pada suatu reaksi enzimmatik bila kosentrasi substrat diperbesar, sedangkan

kondisi lainnya tetap, maka kecepatan reaksi akan meningkat sampai suatu

batas kecepatan maksimum.

¢. pH

Perubahan keaktifan enzim akibat perubahan pH lingkungan disebabkan
terjadinya perubahan isolasi enzim, substrat dan kompleks enzim substrat.

d. Suhu

Pada umumnya, laju reaksi enzimmatik meningkatkan dengan meningkatkan

suhu, bila suhu semakin tinggi ( dalam batas tertentu ) semakin aktif

enzimnya ,sebaliknya bila suhu dinaikkan terus akan terjadi perusakan enzim

o

akibat denaturasi dan keaktifan enzim menurun hingoa reaksi berhenti sama

sekali.
I.5.5 Enzim lipase

Enzim lipase adalah enzim yang bekerja menghidrolisis lemak dan
minyak.'Enzirn lipase berfungsi mengkatalisis trigiiserida menjadi digliserida

dan asam lemak (10}
Trigliserida + H:O ®**°  digliserids + asam lemak

Ternyata reaksi tersebut belum lengkap karena lipase dapat

menghidrolisis digliserida lebith lanjut meniadi monogliserida dan bahkan

15
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yang heterogen. Hal ini berartj lipase sangat lambat kerfunya pada larut

lemak dalam air, Tetapi sebaliknya dalam keadaan emulsi, hidrolisis lipase

menjadi sangat cepat (1 5).

Oleh karena itu enzim lipase bekerja terhadap senyawa yang tidak
larut dalam air, lipase hanya dapat mengelolah lemak yang bersinggungan
dengan permukaan air, Dengan cara yang demikian saja, kemampuan enzim
ini untuk memecah lemak menjadi sangat terbatas. Adanya senyawa seperti
itu biasanya adalah suaty emulgator atau deterjen. Dalam kerjanya i;':i,
lipase dibantu oleh suatu protein lain, kolipase, yang membantu

memantapkan gelembung kecil terbuat dari garam empedu dan berisi lemak

tersebut (17, 18).
Il.6 Satuan Aktifitas Enzim (15,17)

Menurut comission on enzymes of the internasiona! union of
biﬂcf:ernislr'_.r (CEIUB), bahwa satuan enzim yang digunakan adalah - Satu
satuan  (unit) enzim yang dinyatakan sebagai jumlah enzim yang
menyebabkan perubahan 1,0 mikromol substrat pada kondisi optimurn,
Jumlah unit enzim permiligram protein dinyatakan sebagai aktivitas atau

seliap proses yang memulai atau meningkatkan aksi enzim,

14
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BAB llI

PELAKSANAAN PENELITIAN

lll.1 Alat dan Bahan yang Digunakan

Alat-alat yang digunakan adalah alat ukur kadar enzim lipase, gelas

ukur, gelas piala, kandang kelinci, lap kasar, lap halus, mouth block, r.odular

p-800, panci infus, spoit 1 mi, tabung serum, timbangan hewan

Bahan-bahan yang digunakan adalah daun murbei (Morus albal .), air
suling, tissu, alkohol 90%. Reagen Ry ( BICIN Buffer : 50 mmol/L,pH 8,0 ;
Colipase {porcine pankreas} ; 1 mg/L : MNa-deoxycholate ; 1,6 mmolll :
kalsium klerida ; 10 mmol/L: detergen : pengawet ). Reagen R; (Tartrat buffer
; 10 mmol /L, pH 4,0 ; 1,2 — 0 - dilauril- rac - gliseroi - 3-asam glutarat - (5 -

metilresorufin} ester; 0,27 mmolll ; Taurodeoxychoiate ; 88 mmoliL:

detergen ; pengawet).

- Hewan percobaan adalah Kelinci {Oryctolagus cuniculus) jantan,

lI.2 Penyiapan Sampel Penelitian

lll.2.1 Pengambilan Sampel

Sampel penelitian berupa daun murbei (Morus alba L. } yang masih
segar diambil di Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Diambil daun kelima dari

pucuk sampai daun yang tidak kering.
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ll.2.2 Pengolahan Sampel

Sampel daun murbei (Morus alba L. ) yang telah dikumpulkan, dicuci
bersih dengan air mengalir, kemudian dikeringkan dan selanjutnya dibuat

serbuk dan diayak dengan derajat halus serbuk 4/18 atay dipotong kecil-kecil

[Il.3 Pembuatan Bahan Penelitian

I11.3.1 Pembuatan Infus Daun Murbei (Morus alba L. ) (13)

Infus daun murbei dibuat dengan kosentrasi 20 % blv, Cara
pembuatan infus 20 % biv adalah dengan menim bang daun murbei sebanyak
20 gram kemudian dimasukkan dalam panci infus, ditambahkan air suling 40
mi {2 kali berat simplisia) aduk hingga semua permukaan simplisia menjadi
basah, dibiarkan 10 menit lalu ditambahkan air sebanyak 100 ml kemudian
cipenazkan selama 15 menit dihitung mulai suhu didalam panci infus

mencapai 90° C samkil sekali - kali diaduk, selanjutnya diserkai dencan kain

flannel dan dicukupkan volumenya dengan air panas melalui ampas sehingga

diperoleh infus 100 ml .

lll.4 Pemilihan dan Penyiapan Hewan Uji

lL4.1 Pemilihan Hewan Uji

Hewan wuji y:a.ng digunakan adalah kelinci jantan {Oryctolags

¢uniculus) yang sehat dan aktivitas normal, dengan bobot badan aniara 1.5-2
kg, sebanyak 6 ekor.

18
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Kelompaok 11

lIl.4.2 Penyiapan Hewan Uji

Kelinci yang digunakan sebanyak 6 ekor, dibagi 2 kelompok,1

kelompok kontrol dan 1 kalompok perlakuan, masing-masing terdiri 3 ekor
kelinci (Oryctolagus cuniculus).

.S Perlakuan Terhadap Hewan Uji (12)

Kelinci jantan yang digunakan dipelihara dalam kandang sebeslum

diberi perlakuan, dan kelingi ditimbang, kemudian dilakukan pengambilan
darah secara intravena untuk  diukur kadar enzim lipase darah

awal.selanjutnya diberi perlakuan sebagai berikut :

Kelompok 1 Sebagai kelompaok kontrol diberi aquadest secara oral

L

: Sebagai kelompok uji diberi infus daun murbei {(Morus alba
L. ) 20% bi peroral, sebanyak 10ml’kgBb kelinel selama

7 hari. Pada hari ke-B dilakukan pengambilan darah

secara intavena untuk pengukuran kadar enzim lipase

akhir setelah perlakuaan

lll.6 Pengambilan Darah Hewan Uji (12)

Darah kelinci diambil dari vena Marginalis sebanyak 2 m) dengan

menggunakan spoit 1 mi,

1y
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lI.7 Penentuan Aktivitas Enzim Lipase (22)

Penentuan aktifitas enzim lipase diperiksa dilaboratorium prodia

Widyahusada. Darah kelinci (Oryctolagus  cuniculus) vyang diperoleh

dimasukkan dalam tabung sentrifus dan disentrifus selama 15 menit dengan
kecepatan 3000 rpm untuk mendapatkan serum darah, selanjutnya serum
dimasukkan kedalam cup immulite, kemudian dilakukan pemeriksaan kadar
enzim lipase dengan menggunakan alat Medular P-800. Intensitas warna

merah yang nampak pada monitor adalah kadar enzim lipase.

Prinsip penentuan aktivitas enzim lipase adalsh dengan menggunakan
metede esai kolorimetrik enzimmatik,dimana serum yang ditambahkan
reagen Ry dan Rj, kemudian akan memtbentuk substrat lipase kromogenil
1.2 — 0 - dilauril — rac —gliserol - 3 - asam glutarat — ( 6-metilresorutin) ester
dipotong cleh aksi katalis dari lipase, untuk membentuk 1,2 = 0 = dilauril - rac

- gliserol dan asam glutarat - ( 8 — metilresorufin ) ester.

-

Penguraian secara spontan dalam larutan alkali ini akan membentuk
asam glutarat dan metilresorufin. Intensitas warna merah yang terbentuk

adalah sebanding dengan aktivitas lipase dan diukur secara fotometyi,



I8 Pengumpulan Data

Pengamatan dilakukan selelah pemberian air suling untuk kelompok

kentrol dan infus daun murbei (Morus aibal_, ) 20% b/, untuk kelompaok

perlakuan dengan mengukur aklivitas enzim lipase awa! dan akhir,

1.9 Analisa Data

Data dianalisa berdasarkan dari data hasil pemeriksaan aktifitas 2nzim

lipase awal dan aktifitas enzim lipase akhir setelah perlakuan,

HI.10 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data maka dapal dibyat suaty
pembahasan, .

.11 Kresimnufan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian yang dipercleh maka

dapat ditarik K2simpulan,

21



li.8 Pengumpulan Data

Pengamatan dilakukan setelah pemberian ajr suling untuk kelompok
kontrol

dan infus daun murbei (Morus albal ) 20% biv, untuk kelompok

perlakuan dengan mengukur aktivitas enzim lipase awa' dan akhir.

.9 Analisa Data

Data dianalisa berdasarkan darj data hasil pemeriksaan aklifitas =2nzim
lipase awal dan aktifitas enzim lipase akhir setelah perlakuan,

.10 Pembahasan

Berdasarkan hasil

penelitian dan analisa data maka dapat dibuat suaty
pembahasan,

.11 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian

yang diperoleh maka
capat ditarik kzsimpulan,

2]
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

IV.1 HASIL PENELITIAN

Dari hasil pengukuran aktifitas enzim lipase diperocleh data sebagai
berikut :

1. Pada pengukuran aktifitas enzim lipase darah awal kelinci untuk kelompok
kontrol negatif sebelum pemberian air suling pada kelinci |, Il dan 1il yaitu ;
113 U/L, 93 U/, dan 123 U/L. Setelah pemberian air suling diperoleh hasil

aktifitas enzim lipase menjadi menurun yakni ; 101 W/L, 80 U/L dan 114 U/L.

2. Pada pengukuran aktifitas enzim iipase darah awal kelinci untuk kelompok
perlakuan sebelum pemberian infus daun murbei 20% pada kelinci |, Il dan

I yaitu ; 108 WL, 127 U/, dan 141 U/L. Setelah pemberian infus daun
murbei 20% yaitu ; 105 U/L, 118 W/L, dan 136 U/L.
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suling dan

IV.2 PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh aktifitas

enzim lipase darah kelingi (Oryclolagus cuniculus) setelah pemberian kentrol

negatif (air suling) dan dibandingkan dengan infus daun murbej 20% biv.

P-da penelitian ini menggunakan 1 konsentrasi karena merupakan penelitian

lanjutan yang uji toksisitasnya pzda beberapa konsentrasi telah dilakukan

dan semuanya memberikan efek hipolipidemik (3).

Penelitian ini menggunakan hewan uji kelinci sebanyak 8 ekor yang

dibagi menjadi 2 kelompok masing-masing 3 ekor. Pada kelompok kontrg!
pemeriksaan darah awal sebelum diber air suling diperoleh hasil yakn| yaitu:
P13UA, S3UA, dan 123U/, kemudian kembali dilakukan pemeriksaan

setelah kelinici diistrahatkan selama 7 hari yang telah diberi air suling ternyats

terjadi penurunan aktifitas enzim lipase yaitu: 101U/, BOWL dan 114U4/L

Kelompok perlakuan pemeriksaan darah awal sebelum pemberian infus daun
murbei 20% biv diperoleh hasil yaitu: 109 UM, 127 UIL, dan 141UML, laly
dilakukan kembali pemeriksaan setelah pemberian maka diperoleh  hasil

Fenurunan aktifitas enzim lipase yaitu: 10SUIL, 118 UL, dan 136 W/

Dari hasil pengamatan data yang diperoleh bahwa pemberian air

infus daun murbei 20% biv tidak mempengaruhi aktifitas enzim

lipase. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal sepertl jenis hewan uji yang

23
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digunakan dimana hewan tersebut adalah kelinei ‘Cryctolagus cunicuius)

¥ang diambil secara acak tanpa diketzhui dengan pesti faktor biologisnya,
sedangkan faktor biologis Sangat mempengaruhi

metabolisme obat {19,20),
Selain itu dapat dilihat dari hasil

penelitian Nopasari (2006) membuktikan
bahwa daun Murbej dapat menurunkan kadar kolesterp| darah hewan uji

marmut, tikus, dan kelinei, Hal inj dilihat adanya saiah 5alu kandungan daun
murbei yaitu vitamin

rang dapat menstimulasi pRrombakan kolesters)

menjadi asam empedu, dan meningkatkan kadar HOL thigh Density
Lipoprotein ) (3.6).

Berdasarkan hal tersebyt maka

Capat disimpulkan bahwa infus daun,
murbei (Marus alba L)20% dapat menurunksn kKadar kolesteral

tefapi tidak
Mampu meningkatkan aktifitas enzim lipasea,

sedangkan dari hagil data yang

L dipercleh sudah dapat dilihat bakbwa daun murbei (Morus alba L.) tidak
|

mempengaruhi kenaikan aktifitas enzim lipase darah Keling {Oryctolagus
Cumiculus ),

24
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BAB V
PENUTUP

V.1 Hasil kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitiun dan data yang diperoleh maka dapat

disimpulkan setelah pemberian infus daun murbei

(Morus alba L.) 20 %, tidak
mempengaruhi

kenaikan akfifitas enzim lipase darah kelinci (Oryciolagus
cunmiculus ),

V.1 Saran

Sebaiknya dilakukan penelitian terhadap enzim metabolisme lemak
yang lain,
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1. SKEMA KERJA

Kelinci 6 ekor

- Dipelihara

- Ditimbang

¥
Pengambilan darah
- webanyak Z mlinfavena
|- Sentrifus

Daun Murbai
{Morus alba L)

- Dikeringkan

- Dipotong kecil-kecil dengan

| Derajat kehalusan4/18

| Pengukurar. Enzim Lipase Awal

Infus Daun Murbei

(Morus alba L)

- Dikelompokkan
Ty I
Kontrol r Perlakuan
¥ L
Kelompaok | r}{elmhpah I
¥ ¥
Air suling ‘ . Infus Daun Murbei 20% biv

¥

Pengambilan darah sacara intra vena

Kesimpulan J

28

T
Pengukuran enzim lipase setelah perlakuan
L3
Pengamatan
¥
Pembahasan l
¥
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2. Skema Kerja Aktifitas Enzim Lipase,

’ Ambil sampel whoje blood sebanyak 3cc

v

L Sentrifus 3000

¥
1 Pisahkan serumnya

—

¥

|

-]

Rpm selama 15 menit ‘

i

Masukkan serum yang aka

¥

n diperiksa di cup immulite ]

TS

Selelah kontral seslal

diperiksa pada tempatnya
|

« masukkan g

padaaiat

ampel yang skan ,r

¥
’- Baca hasil yang terters dimonitor 1

L Prin hasil —]

2%

|
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DAFTAR TABEL

Tabel 1 : Aktivitas enzim Lipase setelah permnbezrian infus Daun Murbei

20 % blv pada kelinci (Cryctolagus cuniculus)

Aktivitas enzim lipase (UIL) |

Fafakuan Replikasi [~ ‘Pemberian | Pemberian
Awal Akhir
Kontrol Negatif I 115 101
(Aguadest)
] 98 80
]| 123 114
|
Infus Daun I 109 105
Murbei 20% biv :
Il 127 118
|l 141 136
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Tabel 2 : Persentasa (%) Penurunan

Aklivitas Enzim Lipzse

Aktivitas enzim lipase (L)
Kelompok Replikasi : -J Penurunan 9%
Awal Akhir
~ Kanlrol Negatif | 115 101 12174
(Aquadest ) ' I 98 80 13,978
i 123 114 7.317
Total 336 203 33,460
Rata-rala 112 98,323 ]r 11,156
Infus Daun [ 109 105 BT
Murbel 20% by I 127 115 7.087
| 11l 141 135 3.548
Total 377 358 14,302
Rata-rata 125,667 118.667 4767 J

3
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E. Tabel 3: Analisis Statistik Aktivitas Enzim Lipase darah

g2

Kelinci setelah
Pemberian Infus Daun Murbei (Morus atha | ) dengan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
“_“;:I ) Replikasi LT_: ) ;
erlakuan : _ nta ata-rata
| [ o m '
 Konlirol Negatif | 13,774 13,978 | 7317 |7 33460 T 11956
(Aguadest) |
| i
s Baon, T 7087 | 3546 | 14,302 4,767
Murbei 20% biv
R T RN 15923 |
|
Fi - [87971F _ 2282068 = 380 345
Jw2 4]
Jk Tatal = (12174 + (13,978)%+ ...+ (14,302) - Fi
= 464,362 — 380,345
= 84,017



.

61,229

Kuadrat Tengah Galat(KTG) = Jk Galat

db Galat

22,788

4

= 5,687
Faktar Hitung = KTP

KTG

=61,229
65,897

= 10,748

F tabel (5%) = 7,71

Flabel (1%)=71.20




F. Tabel Anava

Sumber I ki F tabel
keseragaman | DB JK KT | F hitung
1% 2%
Perlakuan 1 61,229 | 61,220 | 10745 | HaT | 771
Galat 4 22 788 5,697
Total 3 84017 1

Keterangan : F hitung < F tabel berart] Mon Signifilkan

F hitung : 10,748 < 21,20 untuk taraf 1 9%
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Gambar 1 : 1 Daun Murbei
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